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Abstrak

UPT BLK pada saat program pelatihan Design grafis telah melakukan evaluasi dengan model CIPP, dimana
proses evaluasi tersebut dibagi ke dalam 4 komponen evaluasi yang terdiri dari Context, Input, Process dan
Product. Metode yang digunakan adalah dengan metode penelitian kualitatif yang didukung dengan data
dan informasi dari hasil wawancara yang terstruktur serta studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari setiap komponen evaluasi tersebut terdapat suatu indikator penilaian yang belum
sesuai dengan standar yang seharusnya yaitu (1) pada komponen context penyusunan program melalui
analisis kebutuhan pelatihan belum dilakukan sesuai dengan standar SKKNI No.333 karena pada prosesnya
UPT BLK hanya berlandaskan pada pemikirin atau keiingin subjektif para pegawai atau pemangku
kepentingan Disnaker, (2) pada komponen input fasilitas sarana & prasarana belum tersedia sebagaimana
mestinya khususnya pada prasarana ruangan pembelajaran yang dirasa tidak nyaman oleh para peserta, (3)
pada komponen process partisipasi peserta belum dilakukan secara optimal karena terdapat sebagian
peserta yang masih pasif dalam menanggapi atau mengajukan pertanyaan pada saat proses pembelajaran
dan (4) pada komponen product belum dilakukan proses evaluasi sama sekali sehingga tidak diketahuinya
hasil yang didapat oleh peserta maupun penyelenggara dari program pelatihan Design Grafis yang telah
dilaksanakan.

Kata kunci : Pelatihan, Evaluasi Pelatihan, Model CIPP.

Evaluation Of Graphic Design Training Program Using The Cipp Model
At Upt Blk In The Department Of Manpower Bandung City

Abstract

This study evaluated the Graphic Design training program at the Technical Implementation Unit of the Job
Training Center (UPT BLK) using the comprehensive CIPP model (Context, Input, Process, Product). This
qualitative research, supported by structured interviews and documentation, aimed to assess the program
from multiple, complex perspectives. The findings revealed significant shortcomings across all four
components. First, in the Context, program development was flawed because it relied on the subjective
wishes of employees or stakeholders, rather than a proper training needs analysis (TNA) aligned with
SKKNI No. 333 standards. Second, concerning the Input, the provided facilities and infrastructure were
inadequate, specifically noting that the learning room was considered uncomfortable by the participants.
Third, during the Process, participant engagement was suboptimal, with some trainees remaining passive
and failing to actively contribute or ask questions. Finally, and most critically, in the Product component, no
outcome evaluation was conducted whatsoever, leaving both the organizers and the participants
completely unaware of the actual achievements or results of the Graphic Design training program.

Key words : Training, Evaluation Training, CIPP Model.

236


mailto:Ilyaawwaliya12@gmail.com
mailto:gunaw0512@gmail.com
mailto:tettykur@gmail.com
mailto:ahmad_fandi@rocketmail.com

\ 4

 A. PENDAHULUAN

B ©) © y
KONFERENSI NASIONAL ILMU ADMINISTRASI 9.0",

ezt POLMEKNIK STIA BANDUNG .::00522°

Tata Kelola Berdampak: Kolaborasi MultiStakeholder Untuk Kesejahteraan Dalam Pilar Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan

Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung juga
memiliki suatu pengelolaan SDM atau
pegawainya dalam pengembangan
kemampuan atau pengetahuan yang dikelola
langsung oleh Unit Pelaksana Teknis Balai
Latihan Kerja (UPT BLK),
pengembangan SDM internal pelayanan yang
diberikan oleh UPT BLK ini juga dilaksanakan
untuk masyarakat umum Kkhususnya warga
dengan identitas domisili di Kota Bandung.
Pelaksanaan pengembangan SDM melalui
pembelajaran dan pelatihan ini juga
berdasarkan pada Undang-Undang No.13
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pada
Pasal 11 bahwa Setiap tenaga kerja berhak
untuk memperoleh dan/atau meningkatkan
dan/atau mengembangkan kompetensi kerja
sesuai dengan bakat dan minat dan
kemampuannya melalui pelatihan kerja. setiap
program pelatihan yang telah dilaksanakan
oleh UPT BLK pun memiliki manfaat yang dapat
meningkatkan kemampuan dan wawasannya
dalam pemenuhan setiap kebutuhan pada
jabatan atau pekerjaanya masing-masing yang
disesuaikan dengan bidang pelatihan tersebut
dengan mengacu pada perkembangan zaman
yaitu digitalisasi.

selain untuk

Salah satunya terdapat pada Program pelatihan
Design Grafis dengan waktu pelaksanaan pada
tanggal 30 Oktober s/d. 29 November Tahun
2023 yang dilakukan secara bekerjasama
dengan Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) swasta
Piksi Megatama, yang mana menjadi salah satu
acuan dasar dari penelitian. Dimana pelatihan
ini dipilih karena menyesuaikan dengan
kebutuhan pada jabatan Humas mengenai
pengembangan karyawan dalam pengelolaan
sosial media.

Pada setiap pelaksanaan pelatihan tentunya
dilakukan dengan proses yang sistematis dari
kegiatan utama seperti melakukan analisis

kebutuhan pelatihan hingga langkah terakhir
yaitu  melakukan pelaksanaan
program pelatihan yang telah dilaksanakan.
Maka terkait perihal tersebut dapat didukung
juga dengan pendapat (Widoyoko, 2017)
bahwa program pelatihan dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi dalam proses
pengembangan SDM yang di dalamnya
memerlukan fungsi evaluasi untuk mengetahui
kefektivan program pelatihan yang
dilaksanakan.

evaluasi

Selanjutnya, penentuan model atau metode
dalam melakukan proses perlu
dilakukan agar proses evaluasi tersebut dapat
terarah dan menghasilkan penilaian yang
efektif, adapun model evaluasi yang biasa
digunakan oleh evaluator seperti model
Kirkpatrickt dengan 4 tingkatan (reaksi,
pembelajaran, perilaku & hasil), model IPO
dengan 3 tingkatan (Input, Process & Output)
dan model CIPP dengan 4 komponen (Context,
Input, Process & Product). Berdasarkan pada
ketiga model evaluasi yang ada maka dalam
penelitian ini CIPP yang akan
diimplementasikan dalam prosesnya karena
sesuai dengan tujuannya yang dapat menjadi
faktor dalam pengambilan keputusan dimana
hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan
oleh Worthem 1997 (Hakan & Seval, 2011)
“Pendekatan evaluasi berorientasi manajemen
memberikan kepada manajer
tentang program yang dilaksanakan, dalam
pendekatan ini tujuan program bukanlah titik
fokus evaluasi, Stufflebeam telah menjadi
pionir pendekatan evaluasi yang berorientasi
manajemen sehingga membantu manajer
mampu membuat keputusan yang tepat
mengenai suatu program”. Lalu, dengan adanya
4 komponen evaluasi tersebut menjadikan
kelebihan dari model ini yang lebih bersifat
komprehensi atau luas dibandingkan dengan
berbagai model penilaian/evaluasi lainnya
karena objek penilaian tidak hanya terfokus

evaluasi

model

informasi
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pandang yang berbeda dari komponen tersebut
(Sukartini et al, 2022). Sehingga dapat
menghasilkan penilaian evaluasi secara efektif,
sistematis dan berkelanjutan dengan adanya
tindak lanjut perbaikan untuk pelaksanaan
program kedepannya.

Proses evaluasi ini dilakukan pada program
pelatihan Design grafis karena mengacu pada
waktu pelaksanaannya yang baru dilakukan,
sehingga data dan informasi yang dikumpulkan
masih terbaru dan apabila dilihat dari hasil
observasi yang dilakukan selama pra-
penelitian pada saat magang terdapat beberapa
permasalahan yang perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui solusi dan tindak lanjut
perbaikan dalam peningkatan kualitas
program pelatihan kedepannya.

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui  bagaimana proses
program pelatihan yang dilakukan oleh UPT
BLK dengan menggunakan model evaluasi
CIPP, lalu untuk mengidentifikasi hasil dan
kendala dari proses implementasi model CIPP
pada evaluasi program pelatihan dan untuk
penyusunan tindak lanjut perbaikan dari
kendala yang ditemukan.

evaluasi

B. METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif. Metode
pengumpulan  data  dilakukan = dengan
wawancara terstruktur menggunakan pedoman
dokumentasi yang
berkaitan dengan evaluasi program pelatihan
Desain Grafis. Data dan informasi bersumber
pada data primer dan sekunder pendukung
penelitian. Untuk teknik data
menggunakan 3 tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Serta, untuk uji
keabasahan data  menggunakan teknik
triangulasi sumber, metode dan waktu.

wawancara serta studi

analisis

C. PEMBAHASAN

Implementasi model CIPP pada proses
evaluasi pelatihan Desain Grafis oleh UPT
BLK

Proses evaluasi pelaksanaan program pelatihan
Design grafis oleh UPT BLK ini telah
dilaksanakan sebagaimana mestinya. dimana
pada prosesnya dilakukan oleh administrator
magang dari pihak UPT BLK yang di dukung
dengan mempetimbangkan pendapat dan hasil
putusan dari para pihak penyelenggara oleh
UPT BLK dan LPK Piksi Megatama. Terdapat 3
hal utama pada proses evaluasi dengan model
CIPP yang dilakukan oleh UPT BLK ini yaitu :

Tabel 1. Cakupan Proses Evaluasi

Evaluasi Context
Indikator Standar Penilaian Metode
Pencapaian Daftar materi| Review
tujuan pelatihan keselarasan
pelatihan lingkup
kompetensi
Penyusunan SKKNI 333 FGD
program (AKD)
Evaluasi Input
Indikator Standar Penilaian Metode
Pemenuhan Ketentuan Seleksi
peserta & persyaratan kesesuaian
instruktur standar
terkualifikasi peserta &
instruktur
pelatihan
Modul Kurikulum Review modul
pembelajaran pembelajaran
Sarana dan Draf standar| Visitasi
prasarana sarana &
prasarana
pelatihan
Evaluasi Process
Indikator Standar Penilaian Metode
Proses Jadwal kegiatan Monitoring
pelaksanaan pelatihan pelaksanaan
kegiatan pelatihan
Penyampaian Metode
materi pembelajaran
Keaktifan Keterlibatan Observasi
peserta peserta partisipasi
pelatihan peserta

Sumber : Data diolah (2025).

Dari 3 cakupan atau hal utama yang mendasari
proses evaluasi ini dapat diketahui bahwa
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penetapan indikator dilakukan sebagai alat
ukur yang disesuaikan dengan kebutuhannya
untuk mengetahui hasil evaluasi dari setiap
komponen penilaian, lalu dengan adanya
indikator tersebut untuk menghasilkan evaluasi
yang
penilaian sebagai acuan atau tolak ukur dalam
proses evaluasi model CIPP tersebut. Dimana
dalam melaksanakan evaluasi pada indikator
yang mengacu pada standar penilaian tersebut
didapatkan data dan informasinya dengan
metode yang terdapat pada tabel Type Of Model
CIPE  tetapi disesuikan kembali dengan
kebutuhan dan kemampuan yang dapat
dilakukan oleh UPT BLK.

sesuai maka ditentukanlah standar

Identifikasi hasil & kendala evaluasi model
CIPP oleh UPT BLK pada pelatihan Desain
Grdfis

Sesuai dengan proses evaluasi yang telah
dijelaskan  sebelumnya, berikut
merupakan identifikasi untuk hasil dan kendala
yang didapatkan pada setiap komponen/ jenis
evaluasi CIPP dengan penjelasan melalui tabel
evaluasi sebagai berikut :

maka

1. Evaluasi Context

Tabel 2. Hasil Evaluasi Context

Indikator : Pencapaian tujuan pelatihan

Standar Hasil

Penilaian Evaluasi Kendala
Daftar materi Sudah
pelatihan sesuai
Indikator : Penyusunan program (AKD)
Standar Hasil Kendala
Penilaian Evaluasi
1. Bersifat subektif
2. Tidak tersusun secara
Belum sistematis
SKKNI 333 sesuai 3. Tidak
terdokumentasikan
dengan baik

Sumber : Data diolah (2025).

(a) Pencapaian tujuan pelatihan

Hasil evaluasi pada indikator ini sudah sesuai
dengan standar yang seharusnya, karena pada

realitanya UPT BLK telah merumuskan capaian
tujuan dari keseluruhan program pelatihan
desain grafis ini dengan memuat tujuan umum
dan khusus, sehingga adanya keselarasan
output yang dihasilkan oleh peserta dari
pelaksanaan pelatihan yang berdasarkan pada
cakupan atau lingkup materi pembelajaran
pelatihan design grafis itu sendiri.

(b) Penyusunan program (AKD)

Hasil evaluasi pada indikator ini dinyatakan
belum sesuai, karena terdapat kendala dalam
prosesnya yaitu UPT BLK dalam melaksanakan
AKD ini masih bersifat subjektif hanya
disesuaikan dengan pemikirim atau keiinginan
pegawai, lalu tidak adanya langkah yang
sistematis pada saat AKD dilakukan, serta
proses dari penentuan AKD tersebut tidak
disajikan dalam bentuk catatan formal yang

dapat dijadikan sebagai bahan kajian

kedepannya. Dimana kendala tersebut

disebabkan oleh :

1. Minimnya jumlah pegawai & anggaran
yang tersedia

2. Tidak adanya akses kepemilikan
data/informasi

3. Proses kinerja belum efektif.

2. Evaluasi Input

(a) Pemenuhan peserta & instruktur

terkualifikasi

Hasil evaluasi pada indikator ini sudah sesuai
dengan standar yang seharusnya, karena dalam
prosesnya pihak UPT BLK dan LPK Piksi
Megatama telah melakukan proses seleksi
secara ketat dimulai dari seleksi administrasi
hingga wawancara, dan begitu juga untuk
pemenuhan instruktur pelatihan, pihak LPK
telah  menyeleksinya  terlebih ~ dahulu
berdasarkan latar belakang pendidikan dan
pengelaman mengajar.
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(b) Modul pmbelajaran

Hasil evaluasi pada indikator ini sudah sesuai
dengan standar yang seharusnya, karena
modul pembelajaran sebagai penunjang materi
pelatihan telah tersedia dan sudah sesuai
pembelajaran.
modul

dengan kebutuhan materi
prosesnya  penyusunan
pembelajaran pun telah disesuaikan atau
berdasar pada kurikulum materi pembelejaran
design grafis. Sehingga, modul ajar ini dapat
dijadikan pedoman bagi para peserta untuk
membantu dalam proses pemahaman dan
praktik dari materi yang disampaikan.

Dalam

Tabel 3. Hasil Evaluasi Input

sehingga masih bekerjasama dengan LPK
terkait, lalu dari LPK pun fasilitas prasarana
yang disediakan masih belum memadai seperti
ukuran ruangan pembelajaran yang kecil,
pencahayaan yang minim, jarak antar tempat
duduk peserta yang berdempetan serta alat
penunjang pelatihan yang belum terbarui.
Dimana kendala tersebut disebabkan oleh :

1. Keterbatasan anggaran yang dimiliki UPT
BLK

2. Keterbatasan LPK bidang pelatihan
Desain Grafis yang tersedia di Kota
Bandung

Tetapi, meskipun belum sesuainya parasarana

Indikator : Pemenuhan peserta & instruktur yang tersedia masih adanya hal yang menjadi
terkualifikasi . . R
Standar Hasil kelebihan dari penentuan LPK ini yaitu karena
s . Kendala . .
Penilaian Evaluasi penggunaan software yang sudah terlisensi dan
Ketentuan Sudah - .
persyaratan sesuai pelayanan darl.plhak penyelenggara yang.balk.
Indikator : Modul pembelajaran dan cepat ketika adanya masalah teknis di
Standar Hasil Kendala lapangan.
Penilaian Evaluasi
Kurikulum Sudah 3. Evaluasi Process
sesuai ) )
Indikator : Sarana dan prasarana Tabel 3. Hasil Evaluasi Input
Standar Hasil Indikator : Proses pelaksanaan kegiatan
s . Kendala -
Penilaian Evaluasi Standar Hasil
1.Tidak tersedianya Penilaian Evaluasi Kendala
gedung pelatihan Jadwal Kurang Kehadiran peserta
2.Fasilitas prasarana kegi :
egiatan sesuai
belum latih
memadai,seperti : pe ? than - -
-Ruangan yang Indikator : Penyampaian materi
Draf standar . ;
sempit Standar Hasil
sarana & Belum g . Kendala
. -Pencahayaan yang Penilaian Evaluasi
prasarana sesuai o
pelatihan minim Metode Sudah i
-Tempat duduk antar pembelajaran  sesuai
peserta yang Indikator : Keaktifan peserta pelatihan
berdempetan Stand Hasil
-Alat/bahan andar asit Kendala
penunjang belum Penilaian Evaluasi
terbaharui Belum 1.Adanya sikap
Sumber : Data diolah (2025). sesuai  malu & takut dalam
Keterlibatan bertanya
peserta 2.Kurangnya

(c.) Sarana dan prasarana

Hasil evaluasi pada indikator ini dinyatakan
belum sesuai, karena terdapat kendala dalam
prosesnya yaitu UPT BLK tidak memiliki
tempat untuk dilaksanakannya pelatihan

keseriusan dalam
belajar

Sumber : Data diolah (2025).

(a) Proses pelaksanaan kegiatan
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Hasil evaluasi pada indikator ini sudah sesuai
dengan standar yang seharusnya karena pada
dasarnya keseluruhan kegiatan pelatihan talah
dilakukan sesuai dengan urutan jadwal
kegiatan yang ditetapkan. Tetapi, adapun yang
menjadi kekurangan dalam hal ini adalah
masih adanya sebagian peserta yang tidak
hadir tepat pada waktunya, ditambah dengan
tidak adanya konfirmasi izin terlebih dahulu
kepada pihak penyelenggara. Adapun kendala
tersebut disebabkan oleh :

1. Sikap kedisiplinan individu peserta yang
belum tertanam dengan baik

2. rusan teknis lainnya yang berhubungan
dengan pekerjaan inidividu peserta

3. Masalah peserta
pengelolaan waktu.

individu dalam

(b) Penyampaian materi

Hasil evaluasi pada indikator ini sudah sesuai
dengan standar yang seharusnya, proses
penyampian materi oleh instruktur pelatihan
ini sudah dilakukan secara efektif karena sudah
berdasarkan pada metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan pelatihan
design grafis dan untuk gaya berkomunikasi
dalam penyampaian materinya pun sudah
optimal dengan memperhatikan setiap peserta
atau mengajukan proses tanya jawab terkait
materi yang disampaikan pada saat
pembelajaran sehingga baik instruktur dan
peserta pelatihan dapat mengetahui tingkat
pemahaman dari materi yang telah diajarkan.

(c.) Keaktifan peserta pelatihan

Hasil evaluasi pada indikator ini dinyatakan
belum sesuai, karena terdapat kendala dalam
prosesnya yaitu masih ada sebagian peserta
yang belum aktif/ pasif dalam menanggapi dan
mengajukan  pertanyaan dalam  proses
pembelajaran karena sikap peserta yang masih
malu dan takut serta kurangnya tingkat

keseriusan peserta dalam proses

kendala

tersebut

pembelajaran. Dimana
disebabkan oleh :

1. Belum adanya dorongan dari individu
ataupun masih adanya kebingunan pada
saat proses pembelajaran berlangsung

2. Belum terbangunnya komunikasi yang
baik antar peserta

3. Mengandalkan peserta yang lainnya.

4., Evaluasi Product

Sesuai dengan penjelasan pada proses evaluasi
yang dilakukan oleh UPT BLK dengan
menggunakan model CIPP yang terdiri dari 4
komponen atau jenis evaluasi, dimana pada
realitanya pada saat pelaksanaan evaluasi
dilakukan UPT BLK hanya melakukan 3
tahapan atau komponen evaluasi dari model
CIPP ini yaitu pada evaluasi context, input dan
process yang didukung dengan 3 hal utama
yaitu penetapan indikator dengan standar
penilaiannya dan metode untuk pengumpulan
data dan informasi.

Maka, dengan diketahuinya hal tersebut
menjadikan evaluasi dari model CIPP yang
dilakukan oleh UPT BLK ini tidak dilakukan
secara menyeluruh. Sehingga untuk proses
tindak lanjut dalam mengatahui kelebihan dan
kekurangan serta kualitas pencapaian pada
hasil atau product suatu program pelatihan
yang telah dilaksanakan tidak dilakukan
sebagaimana mestinya. Dimana hal ini menjadi
kendala dalam rangkaian implementasi model
CIPP pada pelaksanaan evaluasi program
pelatihan Desain Grafis. Adapun kendala tidak
dilakukannya proses evaluasi produk ini
disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut :

1. Mengutamakan pengerjaan tugas lainnya
yang menjadi prioritas

2. Disnaker tidak memiliki kebijakan khusus
terkait pengaturan atau sistem evaluasi

3. Minimnya jumlah SDM yang dimiliki UPT
BLK
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4. Kurangnya pemahaman pegawai terkait
pengelolaan program pelatihan yang
sesuai dengan standar.

Tindak lanjut dari kendala hasil evaluasi

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
mengenai identifikasi terkait hasil dan kendala
dari proses evaluasi dengan implementasi
model CIPP yang dilakukan oleh UPT BLK.
Didapatkan sebuah temuan pada setiap
indikator evaluasi yang dinyatakan belum
sesuai dengan standar penilaian karena dalam
pelaksanaannya terdapat berbagai kendala
yang menjadi permasalahan sehingga tidak
dilakukan sebagaimana Maka,
adapun tindak lanjut perbaikan yang dapat
dilakukan terhadap kendala yang ditemukan
adalah sebagai berikut :

mestinya.

1. Penyusunan program (AKD)

Maka, dari penyebab yang telah dijelaskan
sebelumnya terdapat 2 tindak lanjut perbaikan
yang dapat dilakukan yaitu :

1. Kepala UPT BLK dapat memaksimalkan
jumlah pegawainya dengan meningkatkan
kompetensi pegawai melalui pelatihan
pengelolaan pelatihan
kompetensi

2. Kepala UPT BLK dapat membangun
komunikasi dua arah melalui diskusi non-
formal guna mencairkan suasana yang
dapat membangun hubungan
pegawai menjadi lebih baik.

melaksanakan

antar

2. Fasilitas sarana & prasarana

Maka, dari penyebab yang telah dijelaskan
sebelumnya terdapat 2 tindak lanjut perbaikan
yang dapat dilakukan yaitu :

1. Kepala UPT BLK dan Admin LPK dapat
mempertimbangkan jumlah peserta pada
setiap paket pelatihan sehingga bisa lebih
memperhatikan kualitas daripada

kuantitas, yaitu dengan mengacu pada
minimal jumlah perpaket adalah 10 orang
2. Kepala UPT BLK dan Admin LPK dapat
memanfaatkan anggaran yang terbatas
dengan mamaksimalkan fasilitas yang ada.

3. Kehadiran peserta

Pihak LPK sebagai penanggungjawab di
lapangan dapat melakukan proses
pendisiplinan melalui adanya peraturan terkait
keterlambatan peserta dan sanksi peserta bagi
yang tidak mematuhi peraturan tersebut.

4. Keaktifan peserta

Pihak LPK sebagai penanggungjawab di
lapangan dapat membangun komunikasi &
hubungan antar peserta sebagai pembuka
proses pembelajaran. Dengan terbagunnya
hubungan yang baik antar peserta dan
instruktur juga dapat mencairkan suasanya
yang tegang dalam pembelajaran sehingga para
peserta tidak malu atau takut untuk
berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran.

5. Evaluasi product yang tidak dilakukan

Maka, untuk mengoptimalkan pelaksanaan
pelatihan tersebut tindak lanjut yang dapat
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Kepala UPT BLK dapat meningkatkan
kemampuan pegawai melalui pelatihan
pengelolaan melaksanakan pelatihan
kompetensi

2. Dinas Ketenagakerjaan perlu melakukan
sosialisasi terkait pelaksanaan evaluasi
program, agar dapat  diterapkan
dikemudian hari

3. UPT BLK dapat menentukan indikator
penilaian melalui identifikasi kebutuhan
yang perlu dicapai pada komponen
product, lalu disusun pada form evaluasi
yang disesuaikan dengan standar
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penilaian dan metode pengumpulan

datanya.

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Evaluasi program pelatthan merupakan
langkah penting untuk mengukur keberhasilan
pencapaian tujuan program, dan dalam
penelitian ini, proses evaluasi program
pelatihan Desain Grafis oleh UPT BLK dianalisis
menggunakan model CIPP (Context, Input,
Process, dan Product). Pelaksanaan evaluasi
CIPP oleh UPT BLK secara umum telah
mengacu pada penentuan indikator, standar
penilaian, dan metode pengumpulan data. Dari
empat komponen CIPP, disimpulkan bahwa tiga
komponen (Context, Input, dan Process) telah
dilaksanakan, meskipun ditemukan bahwa
pada setiap komponen tersebut terdapat
indikator yang belum sepenuhnya memenuhi
standar penilaian akibat adanya kendala
tertentu. Namun, komponen evaluasi Product
(Hasil) merupakan satu-satunya komponen
yang belum pernah dilakukan oleh UPT BLK.
Meskipun terdapat kendala, penelitian ini
berhasil mengidentifikasi lima poin utama
kendala pada setiap indikator dan menyusun
tindak lanjut perbaikan dengan memanfaatkan
peluang dari kekurangan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
agar UPT BLK segera melakukan perbaikan
sebagai langkah tindak lanjut untuk
meningkatkan kualitas program pelatihan di
masa depan. Perbaikan pertama adalah
menyusun perencanaan evaluasi program
pelatihan secara terperinci agar keseluruhan
proses evaluasi dapat berjalan terarah dan
sebagaimana mestinya. Kedua, pihak instansi
perlu mulai menyusun laporan evaluasi secara
sistematis dengan mengacu pada standar resmi
seperti SKKNI No. 333. Hal ini penting agar
hasil evaluasi yang telah dilakukan, meskipun
menggunakan model tertentu seperti CIPP,

dapat tersajikan dengan baik, terstruktur, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Implementasi
saran ini diharapkan dapat menjadi panduan
bagi UPT BLK dalam melaksanakan evaluasi
program pelatihan yang lebih komprehensif
dan efektif di masa mendatang,.
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